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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan dan hasil 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode kerja kelompok pada 
materi menentukan FPB dan KPK satu bilangan dalam bentuk soal ceritadi kelas 
VI sekolah dasar negeri 21 kumpang ilong, kecamatan belitang hulu kabupaten 
sekadau tahun peljaran 2015/2016. Metode yang digunakan adalah metode 
deskritif, dalam hal ini berupa tindakan kelas. Dilakukan sebanyak dua siklus. 
Hasil siklus satu diperoleh 48,1% dari total siswayang tuntas. Hasil refleksi siklus 
terungkap bahwa yang aktif melaksanakan diskusi kelompok hanya dua kelompok 
saja. Menurut observasi agar lebih maksimal hasil belajarnya pada siklus dua 
sebaiknya seluruh kelompok aktif dalam melakukan diskusi kelompok. Akibatnya 
pada siklus dua diperoleh 85,1% dari total siswa yang tuntas. Skor rata-rata hasil 
hasil belajar siswa siklus satu sebesar 58,5 sedangkan pada siklus dua meningkat 
menjadi 70,1 bearti mengalami peningkatan sebesar 11,6. Dengan demikian skor 
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus satu rendah. Pada siklus dua dikategorikan 
sedang. 
Kata kunci : Hasil belajar, Metode Kerja Kelompok 
Abstract : This study aims to describe the implementation and results of 
mathematical learning using group work on the material determines the FPB and 
the Commission of the numbers in the form of a story about a public elementary 
school sixth grade 21 kumpang ilong, sub Belitang upstream Sekadau the school 
year 2015/2016. The method used is descriptive method, in this case a class action. 
Do as much as two cycles. Results of one cycle obtained 48.1% of the total 
students who completed. Result reflections revealed that the active cycle 
implement group discussion just two groups. According to observations in order 
to maximize the results of their study on two cycles of the whole group should 
actively participate in group discussions. As a result, the two cycles was obtained 
85.1% of the total students who completed. The average score of the results of 
student learning outcomes of the cycle of 58.5, while the two cycle increased to 
70.1 shall mean an increase of 11.6. Thus the average score of student learning 
outcomes in a cycle low. In cycle two being categorized. 
Keywords: Results Of Learning, Group Work Methods 
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ebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki 
posisi yang menetukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru 
ialah merancang dan mengevaluasi pembelajaran. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menegaskan bahwa kedudukan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar sangat menentukan. 
Guru hanya berpeluang untuk memilih strategi atau metode pembelajaran 
dibawah kendala karakteristik tujuan pembelajaran dan siswa. Dalam kegiatan 
belajar mengajar selama ini guru matematika di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 21 
Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang Hulu, Kabupaten Sekadau menyadari bahwa 
metode pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Hal ini menyebabkan banyak siswa yan tidak menyenangi pelajaran matematika. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus memilih metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 21 
Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang Hulu, Kabupaten Sekadau, untuk 
menyampaikan materi Menentukan Faktor Persekutuan Terbesar dan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil Suatu Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita Menggunakan 
Metode Kerja Kelompok. 
Masalah umum yang muncul adalah apakah penggunaan metode kerja 
kelompok dapat meningkatkan hasil belajar di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 21 
Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang Hulu ? Sehingga timbul juga sub-sub 
masalah sebagai berikut : Bagaimana kemampuan guru dalam merancang dan 
meningkatkan hasil belajar siswa ? Dan bagaimanakan peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika menggunakan Metode Kerja Kelompok ? 
Dari masalah dan sub masalah yang muncul maka dilakukan penelitian. 
Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran Matematika yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 21 Kumpang 
Ilong, Kecamatan Belitang Hulu. Sedangkan tujuan khusus penelitian adalah 
untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, serta mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematikadengan materi menentukan FPB dan KPK suatu bilangan dalam 
bentuk soal cerita menggunakan metode kerja kelompok. 
Manfaat penelitian bagi sekolah adalah untuk pengembangan kurikulum 
ditingkat sekolah dan tingkat kelas dan meningkatkan prestasi sekolah. Penelitian 
ini bermanfaat bagi guru dalam melakukan inovasi pemebelajaran dari bawah, 
sehingga guru senantiasa mencoba meningkatkan, mengubah dan 
mengembangkan pendekatan, metode atau gaya pembelajaran sehingga mampu 
melahirkan mosel-model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kelasnya, 
kita bermanfaat bagi pengembangan potensi guru. 
penelitian ini juga bermanfaat bagi siswa untuk memberi pengetahuan baru 
dan berbagai keterampilan melalui tindakan yang diberikan guru, memperbaiki 
kualitas proses pembelajaran yang dilakukan guru dikelas, sehingga 
dimungkinkan meningkatkan hasil belajar, serta mengembangkan potensi siswa 
melalui pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
S 
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Pembelajaran matematika disekolah dasar  pada hakekatnya sangat membantu 
siswa untuk memiliki daya piker yang tinggi sehingga dalam penyampaian materi 
harus menggunakan metode yang tepat sehingga siswa mudah memahaminya. 
Matematika bukanlah sekedar hitung-hitungan yang tak bermakna matematika 
sungguh mengasah keterampilan berpikir siswa agar terampil memecahkan 
masalah kontektual yang mereka hadapi. 
Tahun demi tahun sesuai usianya, kamampuan siswa sebagai pemecah masalah 
yang baik terus meningkat. Kelak siswa akan menjadi generasi muda yang 
tangguh (tidak mudah frustasi), kritis (suka bertanya dan tidak mudah putus asa), 
kreatif (berdaya cipta), dan mampu bekerja sama untuk kebaikan dan 
kesejahteraan bangsa. 
Satu langkah kedepan selalu diperlukan untuk mencapai tujuan akhir. Dengan 
demikian sangat penting bagi guru untuk menilai pembelajaran dengan  cara 
menarik minat siswa, sehingga pembelajaran akan berlangsung dengan gembira 
dan bersemangat. 
Masih banyak fitur-fitur menarik yang dapat disajikan untuk kemudahan dan 
fasilitas yang bisa disajikan untuk sisiwa dalam pembelajran matematika 
misalnya : 1.matrik indicator untukmengetahui materi pembelajaran prasyarat dan 
lokasi indikator hasil belajar. 2. Pengenalan konsep untuk mengetahui arah dan 
manfaat yang akan diperoleh setelah mempelajari materi tertentu. 3. Kegiatan 
adalah sarana untuk sisiwa dapat secara efektif terlibat dalam kegiatan belajar dan 
secara intuitif dapat menenmukan cara atau pembuktian teori tertentu. 4. Bermain 
logika adalah untuk membeuka cakrawala berpikir sisiwa dalam menyelesaikan 
masalah secara luas dengan alat bantu matematika. 5. Asah otak yaitu sarana 
untuk mengembangkan pengetahuan sisiwa.  
Pentingnya bagi seorang guru untuk memahami proses belajar agar dapat 
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar  yang tepat bagi 
siswa. Menurut Slameto (2010:2) “ Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu pemebelajaran tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
denganlingkungannya. Menurut Sardiman ( 2014:20) “ Belajar merupakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkain kegiatan misalnya 
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”. 
Belajar aan lebih baik, kalau si subjek itu mengalami atau melakukannya, jadi 
tidak bersifat urbalistik. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa belajar ada suatu proses pembelajaran tingkah laku secara 
menyeluruh yang dilakukan oleh sisiwa itu sendiri sebagai hasil interasi dengan 
lingkunagannya. 
Dalam proses pembelajaran yang paling penting adalah cara guru dalam 
menyampaikan pelajaran harus menarik perhatian siswa, supaya siswa tidak bosan 
dalam belajar. Dalam hal ini metode yang digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran yang disampaikan sehingga dapat memberikan kesan bagi siswa. 
Dalam pembelajaran dikelas VI Sekolah Dasar Negeri 21 Kumpang Ilong, 
kecamatan Belitang Hulu, Kabupaten Sekadau, sebagai upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa, maka dalam penyampaian materi pembelajaran : menentukan 
Faktor Persekutuan Terbesar dan kelipatan persekutuan terkecil suatu bilangan 
dalam bentuk soal cerita digunakan metode kerja kelompok. 
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Menurut Sagala (2006) mengatakan bahwa metode kerja kelompok adalah 
pembelajaran dimana sisiwa dalam kelas dibagi dalam beberapa kelompok dimana 
dipandang sebagai kesatuan tersendiri. Setiap kelompok mempelajari materi 
pelajaran yang telah ditetapkan untuk diselesaikan secara bersama-sama. Pada 
umumnya materi pelajaran harus dikerjakan secara bersama-sama dalam 
kelompok itu disetiap oleh guru. Materi itu harus kompliks isinya dan cukup luas 
ruang lingkupnya sehingga dapat dibagi-bagi manjadi bagian yang cukup 
memadai bagi setiap kelompok. materi hendaknya membutuhkan bahan dan 
informasi dari berbagai sumber untuk pemecahanya. masalah  yang dapat 
diselesaikan hanya dengan membaca saja tentu tidak cocok untuk ditangani 
melalui kerja kelompok. kelompok dapat dibentuk berdasarkan perbedaan 
individual dalam kemampuan belajar, perbedaan bakat dan minat belajar, jenis 
kegiatan materi, dan tujuan yang ingin dicapai. 
Menurut Sali Abimaya, dkk tujuan metode kerja kelompok adalah : a. 
Memecahkan masalah pembelajaran melalui proses kelompok. b. 
Mengembangkan kemampuan bekerja sama di dalam kelompok. alasan mengapa 
guru memiliki metode kerja kelompok dalam pembelajaran karena. a. kerja 
kelompok dapat mengembangkan perilaku gotong royong dan demontrasi.b. kerja 
kelompok dapat memacu sisiwa aktif belajar. c. kerja kelompok tidak 
membosankan sisiwa melakukan kegiatan belajar. Kekuatan metode kerja 
kelompok adalah : a. membiasakan sisiwa bekerja sama, musyawarah dan 
bertanggung jawab, b. Menimbulkan kompetensi yang sehat antar kelompok, 
sehingga membangkitkan kemampuan belajar yang sungguh-sungguh. c. Guru 
dipermudah tuganya karena tugas kerja kelompok disampaikan kepada para ketua 
kelompok. d. ketua kelompok dilatih menjadi pemimpin yang bertanggung jawab 
dan anggotanya dibiasakan patuh pada aturan yang ada. Sedangkan kelemahan 
metode kerja kelompok adalah: a. sulit membentuk kelompok yang homogen baik 
segi minat, prestasi maupun intelegensi, b. pemimpin kelompok sering kesulitan 
untuk memberikan pengetahuan kepada anggota, menjelaskan dan pembagian 
kerja. c. Anggota kadang-kadang tidak mematuhi tugas-tugas yang diberikan 
pemimpin kelompok. d. Dalam menyelesaikan tugas, sering menyimpan dari 
rencana kerja, kurang control dari pemimpin kelompok atau guru. e. Sulit 
membuat tugas yang sama sulit dan luasnya terutama bagi kelompok yang 
komplementer. Menurut Soli Abimayu, dkk cara mengatasi kelemahan metode 
kerja kelompok adalah : a. mengkaji lebih dahulu materi pembelajaran dengan 
cermat, lalu buat garis rincian tugasnya untuk setiap kelompok agar bobot tugas 
tersebut sama beratnya. b. Adakan tes sosiometri dan hasilnya digunakan untuk 
pembentukan kelompok yangmereka kehendaki. c. Bimbingan dan pengawasan 
kepada setiap kelompok harus dilakukan terus menerus. d. Motivasi yang 
diberikan jangan sampai menimbulkan pesaingan dalam kelompok yang kurang 
sehat. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai proses dari pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian misalnya 
personil, lembaga, masyarakat dan lain sebagainya pada saat sekarang 
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak, dan kenyataan yang ada” (Hadari Nawawi 
2012 hal 67). 
Adapun penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Penelitan 
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian (Action Research) yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. PTK berfokus 
pada kelas atau kelompok belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input 
kelas (Silabus, materi dll) ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertuju ata 
mengenai hal-hal yang terjadi didalam kelas.  
Suharsimi (2002) menjelaskan PTK melalui paparan gabungan definisi dari 
tiga kata, penelitian + tindakan + kelas sebagai berikut :  
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 
metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minta dan penting bagi 
peneliti. 
2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu, yang dalam penelitian dalam siklus kegiatan. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Penelitian yang dilakukan ini bersifat kolaboratif artinya melibatkan bebrapa 
pihak, yaitu guru, Kepala Sekolah, maupun dosen yang secara bersama-sama 
(berkolaborasi) melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan praktik 
pembelajaran, menyumbang pada perkembangan teori, dengan peningkatan karier 
guru. guru SD, Dosen LPTK dan orang-orang lain yang terlibat menjadi 1 tim. 
Bentuk penelitian kelas seperti ini selalu dirancang dan dilaksanakan oleh 
suatu tim peneliti yang terdiri atas Guru, Dosen LPTK, atau kepala sekolah. 
Hubungan antara guru dan dosen bersifat kemitraan, sehingga mereka dapat 
duduk bersama untuk memikirkan persoalan-persoalan yang akan diteliti melalui 
penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif. 
Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 21 
Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang Hulu, Kabupaten Sekadau dengan jumlah 
siswa 27 orang. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada minggu pertama bulan 
Agustus 2015 dan minggu ketiga bulan Agustus 2015. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut : 1. Tahap 
Perencanaan. 2. Tahap Pelaksanaan. 3. Tahap Pengamatan. 4. Tahap Refleksi. 
 
Tahap Perencanaan 
1. Peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan 
kompetensi dasar sebagai acuan untuk menentukan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
3. Menyiapkan sumber belajar 
4. Menyiapkan IPKG I dan IPKG II 
5. Menyiapkan lembar kerja kelompok 
6. Menyiapkan lembar kerja siswa secara individu. 
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Tahap Pelaksanaan 
1. Pendahuluan (Guru Memberi Salam) 
2. Mengajak siswa berdoa menurut agama masing-masing. 
3. Absensi  
4. Memeriksa kesiapan siswa dan memperhatikan kebersihan ruangan 
5. Apersepsi (memberitahukan kepada siswa bahwa materi pelajaran yang akan 
dipelajari adalah menetukan FPB dan KPK suatu bilangan adalah lanjutan 
dari pelajaran kelas IV dan kelas V, cara mencari faktorisasi prima sama 
dengan yang kalian pelajari dikelas sebelumnya, cuma dikelas VI bentuk soal 
dibagikan dalam bentuk soal cerita) 
 
Kegiatan Inti 
1. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok 
2. Guru memberitahukan tata tertib kelompok 
3. Guru membagikan lembar soal dan jawaban 
4. Masing-masing kelompok ditugaskan berdiskusi 
5. Guru membimbing kelompok saat sedang berdiskusi. 
6. masing-masing kelompok ditugaskan untuk menulis langkah-langkah 
penyelesaian soal cerita kedalam lembar kerja kelompok. 
7. Perwakilan dari masing-masing kelompok secara bergiliran 
mempresentasikan hasil kerja kelompok kedepan kelas 
8. Kelompok yang lain diberi kesempatan untuk memberi tanggapan. 
 
Kegiatan Akhir 
1. Guru memberikan penilaian / evaluasi akhir 
2. Siswa dan guru menyimpulkan materi 
3. Doa dan salam penutup. 
 
Tahap Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
pengamat melakukan pengamatan, saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar pengamatan guru dan lembar pengamatan hasil kerja 
siswa.hasil pengamatan pada siklus I belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
maka akan diadakan perbaikan pada siklus II. 
 
Tahap Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan atau kekurangan dari 
pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Kekurangan ini akan menjadi 
dasar untuk perbaikan perencanaan pada siklus selanjutnya. Untuk itu peneliti 
harus berdiskusi dengan kolaborator. 
Peneliti menggunakan teknik observasi langsung. Menurut Hadari Nabawi 
(2012;100) menjelaskan “Teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu  peristiwa keadaan atau situasi yang sedang terjadi”. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) dan lembar observasi hasil 
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belajar siswa. Lembar observasi IPKG I dan IPKG II digunakan untuk 
mengumpulkan data guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 
Sedangkan lembar observasi hasil belajar siswa digunakan untuk mengumpulkan 
data hasil belajar siswa berdasarkan indicator yang ditentukan. 
Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran akan dianalisis dengan rumus perhitungan rata-rata 
(mean) sebagai berikut :  
 
X = xsi 
        n 
Keterangan : 
X = rata-rata 
sxi = jumlah seluruh data 
n = banyaknya data 
 
Untuk menganailis data skor hasil belajar siswa dilakukan dengan 
menghitung persentase. Yang didapat rumus sebagai berikut : 
 
      P = N  x 100 
  n 
Keterangan : 
P = Persentase 
N = Skor yang diperoleh siswa 
n = Jumlah Siswa 
 
Dari data yang diperoleh dari teknik analisis data, kemudian ditarik 
kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Dari 
penarikan kesimpulan dalam teknik analisi data, maka selanjutnya akan disajikan 
kedalam hasil dan pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan  dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi 
perencanaan, pelaksanakan, pengamatan dan refleksi. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan perolehan data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode kerja kelompok. 
Berdasarkan hasil penenlitian terhadap kemampuan guru merencanakan, yang 
dilakukan sebanyak dua siklus pada pembelajran Matematika di kelas VI sekolah 
dasar negeri 21 kumpang ilong menggunakan metode kerja kelompok. diperoleh 
hasil hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. Hasil penenlitian 
tersebut dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
Skor total 15, 75 17, 44 
Skor rata-rata 3, 15 3, 48 
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Berdasarkan tabel I kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada 
siklus 1 dengan nilai skor rata-rata 3, 15 meningkat menjadi 3, 48 pada siklus II 
terdapat seliisih nilai skor rata-rata 0, 33, skor rata-rata kemampuan guru dalam 
merencanakan pembeajaran pada siklus I dikatagorikan baik dan pada siklus II 
dikatagorikan baik sekali. 
Berdasarkan hasil penenlitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua siklus pada pembelajaran matematika 
dikelas VI sekolah dasar negeri 21 kumpang ilong, kecamatan belitang hulu, 
Kabupaten sekadau menggunakan metode kerja kelompok. diperoleh hasil 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil penenlitian tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
Skor total 12, 47 15,19 
Skor rata-rata 3, 11 3, 79 
  
Berdasarkan tabel 2 kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I, skor rata-rata 3, 11 meningkat menjadi 3, 79 pada siklus IIterdapat 
selisih nilai skor rata-rata 0, 68 skor rata-rata kemampuan guru dalam melakukan 
pembelajaran pada siklus I dikatagorikan baik dan pada siklus II dikatagorikan 
baik sekali. 
Berdasarkan perolehan hasil belajar sisiwa yang dilakukan sebanyak dua 
siklus pada pembelajaran matematika menggunakan metode kerja kelompok di 
kelas VI sekolah dasr negeri 21 Kumpang ilong, Kecamatan Belitang Hulu, 
Kabupaten Sekadau dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa 
Perolehan hasil belajar sisiwa Siklus I Siklus II 
Rata-rata hasil belajar sisiwa 58, 5 70, 1 
Presentase ketuntasan % 48, 1 85, 1 
 
Berdasrkan tabel 3 perolehan hasil belajar siswa pada siklus I skor rata-rata 
ke siswa 58, 5 meningkat menjadi 70, 1 pada siklus II dan kriteria ketuntasan 
minimal (kkm) pada siklus I 48, 1 % sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
85, 1 % perolehan hasil belajar sisiwa pada siklus I belum mencapai standar 
kriteria ketuntasan minimal (kkm) sedangkan pada siklus II hasil belajar sisiwa 
mengalami peningkatan yang cukup baik dari siklus I dan telah mencapai standar 
kriteria ketuntasan minimal (tutas) 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama dua siklus terhadap 
kemampuan guru merencanakan pembelajran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan peroleh hasil belajar siswa, dipaparkan sebagai berikut. Hasil 
pengamatan pada perencanaan pembelajaran pada siklus I belum semua sapek 
diamati mendapatkan hasil yang baik, masih ada beberapa kekurangan yang 
dilakukan penelitian seperti kurangnya kesesuaian materi dengan tjuan 
pembelajran, kurangnya kesesuaina teknik penelitian dengan tujuan pembelajran, 
belum melaksanakan penelitian yang sebenarnya optimal sehingga perlu 
melakukan perbaikan terhadap siklus berikutnya. Pada siklus II aspek yang 
diamati dari hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran semakin 
meningkat dari siklus sebelumnya dan setelah mengalami peningkatan yang lebih 
baik setiap siklusnya maka penelitian ini dihentikan dan perbaikan dapat 
dilanjutkan kembali oleh guru yang mengajar dengan menggunakan metode kerja 
kelompok. 
Terjadi peningkatan kemapuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus 
II hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan menilai skor rata-rata 3, 15 
meningkat menjadi 3, 48 pada siklus II terdapat selisih 0, 33, skor rata-rata 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajran pada siklus I dikatagorikan 
baik sedangkan pada siklus II dikatagorikan baik sekali, dilaksanakan pada siklus 
II setelah perbaikan dalam guru merencanakan pembelajaran sehingga sudah ada 
kesatuan antara materi dan tjuan pembelajaran ada kesesuaian antara teknik 
penilian dengan tujuan pembelajaran, dan sudah dilakukan penilaian secara 
optimal. 
Berdasarkan pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok sebanyak dua siklus, berikut 
dipaparkan hasil pengamatan pada pelaaksanaan setiap siklusnya baik dalam 
persiapan pra pembelajaran membuka pelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan menutup pembelajaran. Pada  siklus I belum semua aspek yang 
diamati mendapat hasil yang baik, masih ada kekurangan yang dilakukan peneliti 
seperti kurangnya kemampuan  guru dalam mengembangkan metode kerja 
kelompok, diman guru tidak memberitahukan tata tertib kerja kelompok,  guru 
hanya membimbing dua ataua tiga kelompok saja sdangkan kelompok lain 
dibiarkan menyelesaikan masalah sendiri,  guru juga tidak memberi batasan waktu 
untuk berdikusi kelompok, guru jugatidak memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk memberi tanggapan. Pada saat presentasi dari perwakilan kelompok 
dan kurangnya kemampuan guru dalam melakukan penilaian kekurangan-
kekurangan pada siklus I diperbaiki pada siklus II. 
Pada siklus II aspek yamg diamati dari hasil kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat, hal ini tampak pada kemampaun guru dalam menguasai 
materi pembelajaran, semakin terampil dalam mengembangkan metode kerja 
kelompok guru membimbing semua kelompok saat berdiskusi kelompok, guru 
memberitahukan tata tertib kelompok, guru memberi batasan waktu saat 
berdiskusi kelompok, guru memberi kesempatan kepada kelompok lain memberi 
tanggapan saat perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompok. 
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Dengan adanya peningkatan yang lebih baik pada siklus II maka penenlitian 
ini dihentikan dan perbaikan dapat dilanjutkan kembali oleh guru yang mengajar 
dengan menggunakan metode kerja kelompok. 
Terjadi peningkatan kemampuan guru melaksakan pembelajaran pada siklus 
II. Hasil yang diperoleh pada siklus I dengan sklor 3, 11 meningkat menjadi 3, 79 
pada siklus II terdapat selisih 0, 68. Skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I dikatagorikan baik sedangkan pada siklus II 
dikatagorikan baik sekali ini dikarenakan pada siklus II diadakan perbaikan 
melalui refleksi pada siklus I antara peneliti dan kolaborator dimana kekurangan 
kekurangan yang terjadi guru melaksankan pembelajaran pada siklus I diperbaiki 
pada saat guru melaksankan pembelajaran disiklus II. Peningkatan ini terjadi pada 
setiap aspek kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu : 
1. Pra pembelajaran pada siklus I skor rata-rata 3, 00 meningkat menjadi 3, 50 
pada siklus II dikarenakan guru dalam melaksanakan guru dalam pra 
pembelajaran sudah diatur posisi duduk sisiwa sesuai dengan kelompok 
masing-masing. 
2. Membuka pelajaran siklus I skor 3, 00 meningkat menjadi 4, 00 dikarenakan 
pada siklus II guru menyampaikan dengan rinci cara menentukan FPB dan 
KPK suatu bilangan dalam soal cerita dengan langkah-langkah 
penyelesaiannya. 
3. Kegiatan inti pada siklus I skor rata-rata 3, 14 meningkat 3, 69 pada siklus II 
dikarnakan guru dengan teliti dalam membimbing seiap kelompok pada 
waktu sisiwa mengerjakan tugas kelompok. 
4. Penutup siklus I skor rata-rata 3, 33 meningkat menjadi 4, 00 pada siklus II 
dilaksankan guru dalam kegiatan penutup memberikan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 
Berdasarkan pengamatan, hasil belajar sisiwa dalam pembelajaran 
matematika dengan meteri menentukan FPB dan KPK suatu bilangan dikelas VI 
sekolah dasar negeri 21 kumpang ilong. Kecamatan belitang hulu, dengan 
menggunakan metode kerja kelompok, yang dilaksanakan ddalam dua siklus 
dipaparkan sebagai berikut. Sisiwayang memperoleh nilai diatas atau sama 
dengan 60 sebanyak 13 orang atau 48,1 % dari seluruh sisiwa kelas VI SDN 21 
Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang hulu, sedangkan sisiwa yang memperoleh 
nilai kurang dari 60 sebanyak 14 orang atau 51,9% dari seluruh jumlah sisiwa. 
Nilai rata-rata data kelas pada siklus I adalah 58,5 jadi pada siklus I   51, 9% 
sisiwa dinyatakan belum tuntas. Hal ini disebabkan saat berdiskusi kelompok guru 
hanya membimbing beberapa kelompok saja, sedangkan kelompok yang lain 
berdiskusi sendiri atau tampa bimbingan sehingga ada siswa yang tidak 
berkonsentrasi. Pada siklus II hasil belajar sesuai mengalami peningkatan hal ini 
dapat dilihat dari diatas atau sama dengan 60 sebanyak 23 orang dari seluruh 
sisiwa sdn 21 kumpang ilong, kecamatan belitang hulu, yang berjumlah 27 orang 
siswa yang memperoleh nilao 100 sebanyak 1 orang sisiwa nilai 95 sebanyak 1 
orang sisiwa, nilai 90 sebanyak 2 orang sisiwa, nilai 85 sebanyak 1 orang sisiwa, 
nilai 80 sebanyak 2 sisiwa, nilai 75 sebanyak 4 orang sisiwa, nilai 70 sebanyak 3 
orang sisiwa, nlai 65 sebanyak 4 orang sisiwa, dan nilai 60 sebanyak 5 orang 
sisiwa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai kurang dari 60 masih ada 4 orang 
sisiwa atau 14, 9%  yang belum tuntas. Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai 
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terendah 50. Pencapaian ketuntasan belajar adalah 85,1 % yang mencapai kriteria 
ketuntassan minimal (kkm). 
Nilai rata-rata kelas pada siklus II mencapai 70, 1. Dari hasil refleksi yang 
dilakukan dan diskusi bersama dengan kolabolator pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan 85,1 % siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(kkm). Hal ini dikarenakan semua kelemahan-kelemahan pada siklus I sudah 
diperbaiki. Salah satunya pada saat siswa berdiskusi kelompok, guru membimbing 
semua kelompok siswa bergiliran sehingga 85, 1 % sisiwa bisa menyelesaikan 
langkah-langkah dari soal cerita untuk menentukan FPB dan KPK suatu bilangan. 
Jadi sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
sisiwa maka penenlitian hanya sampai pada siklus II karena pencapaian KKM 
sudah tercapai lebih dari 75% sedangkan untuk 4 orang sisiwa yang belum tuntas 
diberi tugas tambahan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan beberapa skor 
rata-rata kemampuan guru dalam memecahkan pembelajaran pada siklus I 
tergolong baik (3, 15) sedangkan siklus II dikatagorikan baik sekali (3, 48) artinya 
ada peningkatan 0, 33. Dalam pelaksaan pembelajaran juga terjadi peningkatan 
dari sklus I dan siklus II skor rata-rata 3, 79 terjadi peningkatan sebesar 0, 68. 
Berdasarkan hassil belajar sisiwa terlihat dari rata-rata pada siklus I, 58, 5 dan 
siklus II 70, 1 terjadi peningkatan 11, 6 dengan pencapaian presentase KKM pada 
siklus I sebesar 48, 1 % dan pada siklus II sebesar 85, 1 %, terjadi peningkatan 
37%, dengan demikian perolehan hasil belajar sisiwa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan yang baik dan telah mencapai standar kriteria ketuntasan 
minimal. Dengan demikain metode kerja kelompok ini dapat meningkatkan hasil 
belajar sisiwa di kelas VI SDN 21 Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang Hulu, 
Kabupaten Sekadau. 
 
Saran 
Berdasarkan hasi penelitian dan kesimpulan dalam penenlitian ini disarankan 
hal-hal sebagai berikut. Dalam perencanaan pembelajaran perlu diperhatikan 
langkah-langkah utama dalam merangcang pembelajaran dan memilih metode 
yang sesuai untuk penyampaian materi. Dalam pelaksaan pembelajaran apabila 
menggunakan metode kerja kelompok guru harus menerapkan langkah-langkah 
yang tepat supaya semua sisiwa aktif terutama dalam berdiskusi kelompok. Dalam 
proses pembelajaran guru hendaknya mengurangi penggunaan metode ceramah, 
tetapi harus memilih metode yang bervariasi sesuai dengan karateristik sisiwa 
agar sisiwa aktif dalam proses pembelajaran. 
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